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FOREWORD

With deep satisfaction that we write this Foreword to the Proceedings of the 1%t Asia International Conference of Art
and Design (AiCAD), it's an International Academic Conference event in cooperation of Institut Seni dan Budaya Indonesia
(ISBI Bandung) and Institut Teknologi Mara (UiTM) Cawangan Perak-Malaysia that held in Bandung, Indonesia, October 2nd.
- 3rd., 2017. The AiCAD itself start at September 30th. - October 7th. that includes Visual Arts Exhibition, Students Design
Competition,and Art Camp. AiCAD continues a tradition of bringing together researchers,academics and professionals from
all over the world, experts in Visual Arts and Design.

The conference particularly encouraged the interaction of research students and developing academics with the more
established academic community in an informal setting to present and to discuss new and current work. Their contributions
helped to make the Conference as outstanding as it has been. The papers contributed the most recent scientific knowledge
known in the field of Visual Arts, Designs, Media and Medium of Arts, Culture, Environment and Sustainable Developement.

In addition to the contributed speakers, one invited keynote presentation were given by H.M. Ridwan Kamil, S.T.,
M.U.D., the Mayor of Bandung City, and other invited speakers by (1) Prof. Dr. Anis Sudjana, S.S.T., M.Hum., Dean of Visual
Arts and Design Faculty ISBI Bandung-Indonesia; (2) Drs. Abdul Sobur, M.Sn., of Kriya Nusantara Indonesia; (3) Drs. Tubagus
‘Andre’ Sukmana, M.Sn., Director of Indonesia National Gallery; (4) Badrolhisham Mohamad Tahir, Curator of Petronas Gallery
Malaysia; (5) Prof. Madya Sr. Dr. Md. Yusof Hamid, AMP,, Rector of UiTM Malaysia; (6) Dr. Nur Hisham Ibrahim, Vice Rector of
Research, Networking, Industry, and Society of UiTM Malaysia; (7) Prof. Dato Dr. Mohamed Najib bin Ahmad Dawa, Chief of
State Developments of Visual Arts Department Malaysia.

These Proceedings will furnish the scientists of the world with an excellent reference book. | trust also that this will
be an impetus to stimulate further study and research in all these areas. We thank all authors and participants for their
contributions.

Bandung, October 2017

Conference AiCAD Committee
(ISBI Bandung, Indonesia & UiTM Perak, Malaysia)

| iv | Proceeding/AiCAD#1/09/2017
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METAFORA VISUAL DALAM IKLAN TELEVIS| PRODUK OTOMOTIF TAHUN 2005 - 2007

Ratno Suprapto
Program Studi Desain Komunikasi Visual
Universitas Pembangunan Jaya (UP))

ABSTRACT

mch, visual metaphors in television commercials are the object of the investigation and are related to cultural back

I?frs research employs cut.turaf appr?ach because it uses cultural elements in delivering the contents or topics of rhea‘c s
with culrural' background in expressing the commercial metaphor objects. Metaphors in television commercials which :L?:mges
fhe automotive caregof_y. particularly MPV (multi-purpose vehicle) contain various expressions in their delivery. The term 'rgi ro-
in a met_aphar h?{ a literal mganing, while the term “vehicle™ is a metaphorical expression of the original re}m Metaphors 0:1
automotive te_iewsron commercials frequently use objects or icons which are related to cultural artifacts. The correiarion between
metaphor objects and cultural elements produce certain meanings which become the background for the use of objects or icons

in the commercial presentations.

Keywords: Commercial, Visual Metaphor, Culture

PENDAHULUAN

Iklan sudah menjadi hal yang paling penting
dari suatu produk sebagai salah satu strategi untuk
menginformasikan produknya kepada konsumen. Tanpa
iklan, produk ‘sehebat’ apapun sulit untuk dikenali oleh
calon konsumen apalagi untuk meningkatkan penjualan
produk dalam jumlah yang besar. Dalam membuat sebuah
iklan tidak hanya cukup sebatas menginformasikan pesan
saja, tetapi dibutuhkan suatu gaya komunikasi yang tepat
agar pesan iklan dapat diterima oleh konsumen dengan
baik. Banyak iklan televisi yang kita lihat sedikitpun tidak
membuat kita dapat mengerti atas pesan iklan yang
disampaikan. Sebaliknya terdapat iklan yang dapat dengan
mudah tertanam dalam benak kita dikarenakan pesan iklan
dan gaya komunikasi visual iklannya disampaikan dengan
gaya pesan yang sederhana dan jelas.

Metafora memiliki pengertian yang sangat luas dan
seringkali digunakan sebagai sebuah ‘payung’ bagi berbagai
gaya bahasa lainnya. Metafora dapat diartikan sebagai
sebuah bentuk dimana bentuk perbandingan dibuat secara
langsung melalui pemakaian kata ‘seperti’ atau ‘bagai’ (a§
like as). Jadi metafora umumnya dapat diartikan sebagai
segala bentuk perumpamaan atau kiasan.

Menurut dosen FSRD ITB Dr. Priyanto Sunarto, dalarq
Jurnal ilmu Desain Volume 1 No 3 tahun 2006 Fakultas Seni
Rupa dan Desain Institut Teknologi Bandung, menjelaskan
bahwa metafora adalah cara penyampaian di mana sebuah
tanda yang secara literer sudah memiliki makna denotatif
dari gagasan tertentu, digunakan untuk sistem simbol
lain, hingga muncul analogi antara keduanya. Melalui
analogi tersebut terjadi perluasan arti yang menimbulkan
‘makna baru" pada topik tersebut. Metafora tanpa terlalu
disadari sangat meluas digunakan pada komunikasi, baik
dalam sastra, naskah agama, periklanan, ataupun dalam

Dalam masalah ini, metafora yang akan dikaji
merupakan metafora visual dalam iklan televisi. Dimana
metafora menjadi salah satu gaya yang dapat digunakan
dalam berkomunikasi antara produsen dan calon konsumen
melalui iklan, Hal ini kemudian akan direlasikan dengan
budaya untuk mengetahui makna dalam pesan iklan.

lklan pada prinsipnya dapat disampaikan dengan
beberapa pendekatan, salah satunya dengan menggunakan
pendekatan budaya yang mana dalam pesan iklan yang
disampaikan penggunaan unsur-unsur budaya sering
kali direpresentasikan untuk mewakili suatu pesan
iklan. Penggunaan unsur budaya dalam iklan bisa saja
disampaikan dengan artifak-artifak budaya yang sesuai
dengan karakteristik produk yang diiklankan dan melalui
gagasan pembuat iklan.

Iklan televisi yang menggunakan pendekatan
metafora visual ini adalah iklan produk otomotif. Pemilihan
jenis produk otomotif berdasarkan alasan bahwa banyak
iklan otomotif yang isi pesan iklannya dipenuhi dengan
unsur metafora dalam memvisualkan pesannya, sedangl:‘an
muatan metafora visualnya diungkapkan dengan objek
ikonografik artifak budaya. Hal itulah yang kemudian
menjadi analisa dasar penulis dalam penelitian mengenal
kajian metafora visual dalam iklan televisi Fil_ In_dongsu
khsusunya iklan-iklan dengan produk otomotif jenis niaga
(Multi Purpose Vehicle) antara tahun 2005-2007.

Perumusan Masalah

elitian ini lebih

Untuk mempermudah agar pene
objektif pada tujuannya, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana relasi metafora visual dengan latar

belakang budaya dalam iklan?
| 293 |



2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah dimaksudkan untuk
memahami makna yang terkandung dalam iklan televisi

yang disampaikan dengan gaya metafora visual dengan
relasi budaya.

3. Fokus Penelitian
Penelitian ini mengkaji pada masalah unsur
metafora visual dalam iklan televisi produk otomotif antara
tahun 2005 sampai tahun 2007 yang pernah ditayangkan
televisi swasta Indonesia. Agar penelitian ini tidak
meluas pada aspek yang lain, maka penulis memfokuskan
permasalahan pada:

a. Iklan-iklan dengan muatan gaya metafora visual
yang pernah ditayangkan di media televisi
Indonesia dari tahun 2005 - 2007.

b. Penelitian ini hanya mengkaji pada gaya pesan
komunikasi yang memiliki unsur metafora visual
dengan latar belakang budaya.

4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
bagi ilmu desain,terutama dalam bidang Desain Komunikasi
Visual dan praktisi periklanan dalam beriklan dengan
menggunakan pesan iklan gaya metafora visual. Hal ini
diharapkan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat
bahwa metafora visual dapat digunakan sebagai suatu
gaya visual dalam iklan yang mana objek ungkapan akan
lebih baik jika kontektual ungkapannya dapat mewakili arti
sesungguhnya.

METODOLOGI

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif,dengan pendekatan budaya yang melatar
belakangi isi pesan iklan yang disampaikan dengan gaya
metafora visual. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
makna gaya metafora dalam iklan yang disampaikan
dengan aspek-aspek budaya yang ditampilkan dalam iklan
sehingga mendasari pengungkapan iklan metafora visual
dalam televisi produk otomotif kategori Multi Purpose
Vehicle (MPV),

Teknik Pengumpulan Data

1. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, penulis mengumpulkan
data-data yang dapat membantu penelitian ini Lebih pada
tujuannya seperti pengumpulan data dari buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian ini seperti teori tentang
gaya metafora, visual, gaya beriklan, unsur-unsur desain,
dan mengenai strategi kreatif beriklan, Disamping itu,
Media-media iklan yang pernah dimuat melalui media on

line internet.

2. Wawancara Mendalam
Wawancara akan dilakukan untuk menarr]bah dan
memperkuat pengumpulan data untuk penelitian inj,
dimana penulis akan melakukan pgnd’ekatan langsung
pada pihak penyelenggara (ctient), Biro iklan (advertising)
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yang menangani pembuatan konsep 'ik'tan. biro pasca
produksi (Post Production), serta akademisi yang kompeter,

dibidangnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dapat memperkuat dalam
penelitian ini adalah melalui pengumpulan  iklan-ikian
televisi dalam format suara dan gaml?ar_(audio visual) baik
yang penulis dapatkan langs!.lng d._‘:r_l pihak pengiklannya
maupun dari rekaman iklan di televisi.

Kerangka Berpikir Penelitian

Bagan 1. Kerangka Penelitian
{Sumber: Penulis)

._
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PEMBAHASAN: PERIKLANAN, METAFORA DAN BUDAYA
Iklan

Menurut Frank Jefkins (Jefkins, 1997:5) periklanan
merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif
yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling
potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan
biaya yang semurah-murahnya, sedangkan definisi lain
dari periklanan yaitu periklanan adalah cara menjual
melalui penyebaran informasi. Dengan pengertian diatas
maka periklanan adalah suatu cara dalam memecahkan
persoalan dalam kaitannya dengan memperkenalkan
barang atau jasa kepada khalayak Luas.

Pesan lklan

Dibutuhkan strategi kreatif untuk memilih pesan.
Ini melewati tahap pembentukan, evaluasi, seleksi, dan
pelaksanaan pesan. Pembentukan pesan tentang suatu
produk pada prinsipnya merupakan manfaat utama yang
ditawarkan merk sebagai pengembangan konsep produk.
Pesan iklan harus dapat disampaikan secara kreatif, bahkan
kre_ativit;s ini lebih penting daripada jumlah uang yang
dikeluarkan,

Strategi Kreatif

_ Pendekatan strategi kreatif merupakan bagian
penting dalam proses menyampaikan pesan kepada
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Tabel 1. Pilihan Paradigmatic
(Sumber: Penulis)
..--l—ll; fiah Kapal Bergerak di atas air
Metaforis Mata Bajak Membelah
Mata Bajak Memotong
Mata Bajak Mengiris
Mata Bajak Membabat
Mata Bajak Mengarungi
Mata Bajak Memecah

khalayak. Dalam hal ini pendekatan strateqi unique selling
proposition menjadi salah satu strategi yang diungkapkan
dalam kebanyakan iklan dengan gaya metafora visual.

Metafora

1. Konsep Dasar

Bila kita menyatakan bahwa sebuah kapal
membelah gelombang, maka kita menggunakan sebuah
metafora. Kita menggunakan tindakan mata bajak untuk
menunjukkan haluan kapal. Apa yang akan kita lakukan
adalah mengekspresikan istilah yang tidak familiar dengan
istilah yang familiar (metafora mengasumsikan bahwa
tindakan mata bajak familiar, sedangkan haluan kapal
tidaklah demikian). Istilah jargon adalah 'kendaraan’ bagi
yang familiar, sedangkan ‘tenor’ tidak familiar (Tabel 1).
Selanjutnya, apa yang terjadi adalah proses transposisi
metaforis:

Tenor: Kapal Bergerak Di atas Air
1 T {
Kendaraan: Mata-Bajak Membelah Tanah

-------- >Transposisi metaforik membelah jadi bergerak.

s >Transposisi asosiasi saat karakterisitik !ain
kendaraan  ditransportasikan berdasarkan  asosiasl.
Karakteristik-karakteristik mata bajak,seperti kuatdan Ifer_as
ditransposisikan pada kapal; kesarnaanya, karakteristik-
karakteristik tanah ditransposisikan pada air. Dengan
penjelasan yang lebih sederhana, kalimat ‘apal bergerak
diatas air' merupakan makna harfiah (tenor) dalam artl.
yang sebenarnya. Sedangkan mata bajak membelah ?anah
merupakan makna metafora (kendaraan) yang dipakal
untuk memberikan makna dengan asosiasi yang sama
terhadap makna harfiah dengan arti yang sebenarnya.

2. Metafora visual

Me:fora iklan menurut John Fis!te dalam buku
Cultural and communication Studies, menjelaskan Ibah:a
‘para pengiklan akan sering mengambil manfaat dar lriuia?m
lingkup teknik fotografi dan televisi untuk menyelip A
atau memaksakan suatu objek yang biz:sia;ya berada pa
suatu sintagma kepada sintagma yang ain.

Bahgsa vifual yang seringkall bekerja secard
metaforis adalah bahasa visual yand digu_nakjif:) P;:i
pengiklan, Seringkali sebuah peristiwa atau objek Ef‘ang
mejadi metafora sebuah produk. Kuda liar di Barat ydan
keras adalah metafora untuk rokok Marlboro; air terjun
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:?nr:l1at[|an alami adalah metafora untuk rokok menthol. D
gl |§i?s. mfetafora nyata, baik kendaraan (baik kendaréan
el ter]un}'malupun tenor (rokok) disajikan secara
sual. Namun, disini gaya iklan mutakhir lebih dekat pada
metafora_ verbal, yang dalam iklan seperti ini perbed
dieksploitasi sebanyak persamaan. a

3. Aspek Visual: konografik dan latar Budaya

Lr Aspek visual yang dianalisis dalam iklan televisi
ini agatah: penampilan objek (ikonografik), pilihan situasi
(setting) dan latar budaya yang ditampilkan. Secara tak
langsung pemilihan objek dan situasi sudah merupakan
bagian dari metafora. Tampilan objek yang digambar,
atau ikon yang dipilih dalam menyampaikan pesan,
dgpat dibedakan dalam tiga jenis: (a) orang/ manusia, (b)
_bmatang (atau tumbuhan, bila ada), dan (c) benda. Sebuah
!kLan seringkali menampilkan ketiganya sekaligus, dengan
intensitas penyampaian yang berbeda, baik secara dominan
maupun pelengkap.

4. Aspek Metafora

Iklan menggunakan dua modus penyampaian, yaitu
verbal, visual dan audio, maka seringkali metaforanya tak
hanya mencakup ungkapan visual, tetapi juga ungkapan
verbal dan audio. Namun dalam penelitian ini yang
diperhatikan terutama adalah metafora visual, dan kata-
kata hanya dilihat sebagai penunjang ungkapan metafora
visual tersebut,Ada tiga kategori metafora yang diterapkan
pada ungkapan kartun, yaitu:

a. Metafora Beku: Metafora beku menampilkan
kiasan yang sudah sangat umum digunakan,
hingga artinya nyaris deskriftif. Contoh: Perut
gendut diartikan sebagai orang kaya atau
makmur.

b. Metafora Segar: Metafora yang masih bisa
diduga apa maksudnya, tapi ungkapannya baru,
terjadi kejutan antara topik dengan kendaraan,
hingga terjadi kesegaran metaforik. Melalui
metafora segar tetap dapat diangkat hubungan
antara topik dengan kendaraan.

c. Metafora Samar: Metafora adalah metafora
yanag karena minimnya rela;i antara topik
dengan kendaraan, menjadi tak mudah
ditafsirkan apa yang dimaksud dalam gambar.
Metafora semacam Ini sering menggunakan
elipsis, double meaning atau euphenisme, untuk
menyembunyikan makna dibalik gambar, agar
apa yang disampaikan tak secara langsung

dapat dibaca.

Analisis Eksekusi Strategi Kreatif Kijang Innova
WT-i

(Linat Tabel 2).

1. Analisis Tipologis Iklan Televisi Kijang Innova WT-i

(Lihat Tabel 3 & 4).

2. Analisis Metafora:
Tenor: Dua orang pe
kursi Innova.

numpang duduk nyaman di atas

1295 |



Tabel 2. Strategi Kreatif Iklan Kijang Innova VVT-i

METAFORA VISUAL DALAM IKLAN TELEVISI
PRODUK OTOMOTIF TAHUN 2005 - 2007
e —

Tabel 4. Tipologis Iklan Televisi Kijang Innova VVT-i (2)

(Sumber: Penulis) (Sumber: Penulis)
Strategi Kreatif Jawaban TENOR | KENDARAAN/ METAFORA

Pendekatan Strateqi | Unigue Seiling Proposition, No. | KUANG INNOVA BINATANG KUCING
Kreatif Preemtive ' o——— S o
Daya Tarik Pesan Emosional 2. Kuat Anggun
Gaya Eksekusi Iklan | Demonstrasi, Suasana atau citra 3 L4 Cantik
Tema lklan r:::z:;::': g:)tiap Keluarga 4. Mewah Cep?t

- Tangguh Gesit
Kata dan Format

Memang Tiada Duanya
Eksekusi Iklan

Tabel 5. Tipologis Iklan Televisi Kijang Innova VWT-i (3)

Konsep Visual Demonstrasi (mengilustrasikan (Sumber: Penulis)
keunggulan kunci produk)

Konsep Audio Musikal

Konsep Verbal Demontrasi (keunggulan produk) Santai Kehangatan Modern Ekslusif

Unsur Visual Metafora Tenang Kemapanan Dinamis Berkelas

Tabel 3. Tipologis Iklan Televisi Kijang Innova VVT-i (1)
(Sumber: Penulis)

SCENE FILM IKLAN
1
YA ]

AUDIO | (JGL) Sound: Ilustrasi intro musik.

MAKNA | Musik: Suasana Ceria.

VISUAL | Menampilkan 2 ekor binatang kucing dengan
warna putih yang duduk nyaman diatas
selimut bulu tebal berwarna putih.

MAKNA Nyaman,Tenang,Damai,Cantik,Anggun,
Mewah, Bersih, dan hangat.

Kendaraan: Dua ekor kucing duduk nyaman di atas
selimut berbulu.

Objek kendaraan kijang innova yang memiliki sifat
dan karakter yang nyaman, kuat, luas, mewah, dan tangguh
dimetaforakan pada objek binatang kucing yang memiliki
karakter lucu, anggun, cantik, cepat, dan gesit. Pengalihan
peminjaman objek tersebut memberikan makna bahwa
binatang kucing merupakan ungkapan metafora yang dapat
mewakili sifat dan karakter kijang innova VVT-i. Sedangkan
objek selimut perbulu berwarna putih  merupakan
‘kendaraan’ dari kursi didalam kijang Innova yang memiliki
kesamaan sifat yang lembut, empuk dan nyaman, Hal itu
menjelaskan bahwa dalam scene tersebut, dua ekor kucing
merupakan ungkapan metafora (kendaraan), sedangkan
makna harfiahnya adalah mewakili makna dari dua orang
penumpang yang menjadi ‘tenor’ dalam pesan iklannya,
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Kebersamaan Aktif Elegan

Binatang

Metafora Beku

Kucing Persia + Selimut
Bulu Tebal

Kebersamaan, Kenyamanan,
Kehangatan

Penggunaan dua ekor kucing yang duduk nyaman di atas
selimut berbulu merupakan asosiasi makna dua orang
penumpang yang duduk nyaman diatas kursi Innova.

3. Analis Sistem Nilai Budaya
(Lihat Tabel 5).

4. Analisis Deskripsi Scene 1:

Pada scene 1 (satu) terlihat gambar 2 (dua) ekor
kucing berwarna putih sedang duduk diatas selimut tebal
bgrwama putih yang dibuat dari bahan bulu binatang.
S‘IStEI"I"I nilai pada latar budaya memberikan makna melalui
sikap seperti ingin menunjukan kebersamaan dalam kasih
sayang yang ditampilkan dengan satu kucing jantan dan
b_enna. Selain itu terdapat makna nilai dari kesuksesan,
cita rasa yang dinamis, dan citra yang ekslusif. Objek
yang ditampilkan sebagai pesan menggunakan objek
2 (dua}_ ekor kucing persia yang memberikan makna
metaforik sebagai lambang kehangatan, kenyamanan
dan kebersamaan. Kategori metafora yang ungkapkan
dalam pesan menggunakan metafora beku. Hal itu terlihat
dari tampilan objek 2 (dua) ekor kucing anggora yang

memberikan makna cantik, an: uh kasih sayan
dan eksklusif. PEHLIER i

PENUTUP

Dalam penelitian ini, metafora visual menjadi salah
satu kajian yang diteliti oleh penulis. Hal itu disebabkan
karena metafora saat ini menjadi salah satu gaya iklan
yang dianggap dapat mewakili suatu pesan iklan menjadi
lebih komunikatif. Dalam hal ini, kajian metafora visual
lebih dispesifikasikan pada iklan televisi produk otomotif

Proceeding/ACADS1/09/2017



aptne Suprapto

jenis MPV (Wlnmvﬁide}mumunrﬂaga
(non sedan) yang disampaikan dengan metafora,
urmoﬂmiﬂmwmmwiﬂanm
ditayangkan ditelevisi nasional banyak menggunakan
ungkapan objek 3tau ikonografi sebagai ungkapan
metaforanya.

Didalam ildan televisi produk otomotif jenis MPY
(multi purpose vehicle) dengan gaya metafora, terdapat
Ummnmwdmww

melalui latar budaya yang mendukungnya. Relasi diantara
metafora dan latar budaya hubungannya cukup kuat hingga
mampu menghasilkan nilai-nilai baru dalam lingkungan
budaya saat ini khususnya di Indonesia. Latar budaya
masyarakat Indonesia yang lebih kuat dalam nilai-nilai
kebersamaan ikut membentuk pasar otomotif jenis MPV
menjadi salah satu kendaraan yang paling disukai. Hal itu
berelasi kuat dengan budaya masyarakat Indonesia sebagai
masyarakat dengan nila-nilai budaya yang cenderung lebih
mengedepankan sikap, nilai-nilai, cita rasa dan citra.

lklan televisi yang ditampilkan melalui metafora
visual merupakan salah satu gaya dalam beriklan yang
dapat mewakili suatu pesan dalam beriklan. Tidak sedikit
penggunaan gaya pesan iklan metafora sering dipakai
oleh beberapa pengiklan untuk mengasosiasikan produk
yang sesual dengan karakteristiknya. Penggunaan gaya
pesan iklan metafora visual ini dapat dibagi menjadi 3
(tiga) kategori metafora, yaitu; metafora beku, metafora
segar dan metafora samar. Metafora beku menampilkan
kiasan yang sudah sangat umum digunakan, hingga artinya
mendekati arti yang sebenarnya, contohnya; Perut gendut
diartikan sebagai orang kaya atau makmur. Untuk metafora
segar merupakan metafora yang masih bisa diduga
apa maksudnya, tapi ungkapannya baru, terjadi kejutan
antara topik dengan kendaraan, hingga terjadi kesegaran
metafora. Melalui metafora segar tetap dapat diangkat
hubungan antara topik dengan kendaraan, contohnya
enggrang merupakan kendaraan untuk menerjang banjir.
Sedangkan metafora samar merupakan metafora yang
karena minimnya relasi antara topik dengan kendaraan,
menjadi tak mudah ditafsirkan apa yang dimaksud dalam
gambar. Metafora semacam ini sering menggunakan eh!:s;s,
double meaning atau euphenisme, untuk mnyantrnnyakan
makna dibalik gambar, agar apa yang disampaikan tak
secara langsung dapat dibaca, contohnya; untuk mewakili
makna elegan dengan menggunakan kupu-kupu
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